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Pada 2034 menjadi institusi pendidikan kedokteran dan ilmu kesehatan

yang unggul di bidang kesehatan pariwisata.
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Dalam dokumen atau keputusan ini yang dimaksud dengan:
1. Yayasan adalah Yayasan Kesejahteraan KORPRI Provinsi Bali yang disahkan dengan

Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.
AHU.2277.AH.01.04 Tahun 2010, Tanggal 10 Juni 2010.

2. Universitas adalah Universitas Warmadewa.
3. Rektor adalah Rektor Universitas Warmadewa.
4. Fakultas adalah Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa.
5. Senat adalah Senat Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa.
6. Dekan adalah Dekan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas

Warmadewa.
7. Wakil Dekan adalah Wakil Dekan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas

Warmadewa.
8. Program Studi adalah Program Studi Pendidikan Dokter dan Program Studi Ilmu

Kesehatan lainnya
9. Bagian adalah Bagian-Bagian pada Pendidikan Akademik (Pre-klinik) dan Pendidikan

Profesi (Klinik) yang bernaung di bawah Fakultas
10. Unit adalah satuan tugas yang bertanggungjawab dalam pelayanan bidang tertentu

untuk menunjang pelaksanaan kegiatan akademik.
11. Dosen adalah tenaga pendidik dengan status dosen tetap, dosen tidak tetap, dosen

dipekerjakan, dan dosen tamu.
12. Mahasiswa adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas

Warmadewa.
13. Pegawai adalah tenaga kependidikan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan

Universitas Warmadewa dengan status pegawai tetap dan pegawai kontrak.
14. Alumni adalah semua lulusan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas

Warmadewa.
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Pada tahun 2034 menjadi institusi pendidikan kedokteran dan kesehatan yang
unggul di bidang kesehatan pariwisata.

1. Menyelenggarakan pendidikan kedokteran dan kesehatan yang bermutu dengan
keunggulan di bidang kesehatan pariwisata

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas
dan mendukung penanggulangan masalah kesehatan yang berkaitan dengan
kepariwisataan

3. Menyelenggarakan tata kelola yang baik ( ) dengan kepemimpinan
yang efektif.

1. Meningkatnya mutu pembelajaran berbasis kompetensi yang mengacu SPPDI dan
KKNI

2. Terselenggaranya riset kedokteran dan kesehatan yang berkualitas dan gayut dengan
masalah kesehatan lokal, nasional dan global

3. Terselenggaranya peran institusi dalam penanggulangan masalah yang berkaitan
dengan kesehatan pariwisata

4. Terselenggaranya tata kelola institusi yang transparan dan akuntabel untuk
terwujudnya visi dan terlaksananya misi institusi.

(Meningkatnya mutu pembelajaran berbasis kompetensi, mengacu
SPPDI dan KKNI)

1) Meningkatnya standar mutu akademik
2) Meningkatnya kualitas
3) Meningkatnya mutu dosen
4) Meningkatnya mutu sistem pembelajaran
5) Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana dan prasana penunjang Tri Dharma
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(Terselenggaranya riset kedokteran dan kesehatan yang
berkualitas dan gayut dengan masalah kesehatan lokal, nasional dan global)

1) Terciptanya budaya meneliti yang menghasilkan paten, produk, kebijakan
kesehatan, publikasi nasional dan internasional

2) Terintegrasinya kegiatan riset dengan pembelajaran dan pengabdian kepada
masyarakat

3) Meningkatnya kerjasama institusional dalam dan luar negeri untuk riset,
pengabdian kepada masyarakat, dan pembelajaran

(Terselenggaranya peran institusi dalam penanggulangan
masalah yang berkaitan dengan kesehatan pariwisata)

1)  Meningkatnya peran institusi dalam merespon masalah kesehatan yang berkaitan
dengan kepariwisataan

2) Meningkatnya kerjasama institusional dalam dan luar negeri untuk merespon
masalah kesehatan yang berkaitan dengan kepariwisataan

(Terselenggaranya tata kelola institusi yang transparan dan
akuntabel untuk terwujudnya visi dan terlaksananya misi institusi)

1) Terwujudnya diserta kepemimpinan yang transparan dan
akuntabel

2) Meningkatnya sumber daya dari dalam dan luar negeri untuk mendukung kegiatan
Tri Dharma

3) Meningkatnya sistem pengelolaan administrasi kepegawaian, kemahasiswaan,
keuangan, dan sarana prasarana berbasis IT.

Fakultas adalah pelaksana akademik Universitas dalam pendidikan kedokteran dan ilmu

kesehatan yang dipimpin oleh Dekan, dan berada di bawah dan bertanggung jawab

langsung kepada Rektor.
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Fakultas mempunyai tugas pokok menyelenggarakan pendidikan dalam bidang ilmu

kedokteran dan ilmu kesehatan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta

pengelolaan institusi.

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana pasal 7, Fakultas mempunyai fungsi:

1. Melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi pendidikan, penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat.

2. Melaksanakan pembinaan terhadap tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.

3. Melaksanakan pembinaan manajemen.

4. Melaksanakan tugas lain yang relevan dengan pengembangan Fakultas

1. Fakultas berwenang untuk merekrut tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sesuai

kebutuhan atas persetujuan Rektor dan penetapan Yayasan

2. Fakultas berwenang menjatuhkan sanksi akademik terhadap pelanggaran disiplin oleh

mahasiswa

Fakultas berwenang mengusulkan sanksi kepada Yayasan atas sepengetahuan Rektor

terkait pelanggaran disiplin oleh mahasiswa, tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan

1. Fakultas bertanggungjawab untuk terwujudnya dalam pengelolaan

institusi

2. Fakultas bertanggungjawab terhadap terlaksananya proses pendidikan kedokteran dan

kesehatan yang bermutu

Fakultas bertanggung jawab terhadap dihasilkannya lulusan dokter dan sarjana

kesehatan yang unggul dalam penanganan masalah kesehatan pariwisata
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UPM = Unit Penjaminan mutu
MEU = Medical Education Unit
UP2M = Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Kes.Par. = Kesehatan Pariwisata
B & K = Bimbingan & Konseling
IT & AVA = Information Technology & Audio Visual Aid
Keu & Kepeg = Keuangan dan Kepegawaian
Umper = Umum dan Perlengkapan
TPPM = Tim Pelaksana Penjaminan Mutu
Komkordik = Komite Koordinasi Pendidikan
KSM = Kelompok Staf Medik
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Organisasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa (FKIK Unwar)
terdiri dari 6 (enam) unsur, yaitu:

1. Unsur Senat Fakultas
2. Unsur Pimpinan.
3. Unsur Pelaksana Akademik.
4. Unsur Penunjang Akademik
5. Unsur Pelaksana Administrasi
6. Unsur Penjaminan Mutu

.

1. Senat Fakultas sebagaimana Pasal 12 ayat 1 adalah badan normatif dan perwakilan
tertinggi yang bertugas mempertimbangkan dan memutuskan kebijakan/peraturan yang
relevan untuk dilaksanakan di Fakultas

2. Ketua Senat adalah Dekan, didampingi oleh seorang Sekretaris yang dipilih dari salah
satu anggota.

íò Anggota Senat terdiri dari:
a. Ðimpinan Fakultas
b. Guru Besar
c. Wakil dosen yang jumlahnya ditentukan secara proporsional dari jumlah dosen di

Fakultas dan dipilih oleh dosen dalam rapat khusus.
4. Masa jabatan anggota Senat dari wakil dosen adalah 4 (empat) tahun dan dapat dipilih

kembali.
5. Untuk melaksanakan tugasnya, Senat dapat membentuk Komisi yang jumlahnya

disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan Fakultas.
6. Senat mempunyai tugas memberikan pertimbangan terhadap semua kebijakan Dekan

terkait dengan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi
7. Dalam melaksanakan tugasnya, Senat berfungsi sebagai badan pengendalian dan

pengawasan, mencakup:
a. Merumuskan arah kebijakan Fakultas di bidang akademik
b. Merumuskan arah kebijakan penilaian prestasi akademik, kecakapan serta

integritas staf pengajar dalam upaya meningkatkan karir akademik dan jenjang
kepegawaian.

c. Merumuskan norma, etika, dan tolok ukur penyelenggaraan fungsi Fakultas
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d. Menilai pertanggung-jawaban atas pelaksanaan kebijakan akademik dan non-
akademik yang telah dilaksanakan oleh Dekan

e. Memberikan pertimbangan atas kelayakan dosen yang diusulkan memangku
jabatan fungsional akademik lebih tinggi

f. Mengusulkan pemberian doktor kehormatan bagi seseorang yang memenuhi
persyaratan sesuai dengan peraturan atau ketentuan yang berlaku di Universitas

g. Memberikan pertimbangan dan persetujuan atas rencana kerja dan anggaran
tahunan (RKAT) Fakultas yang diajukan oleh Dekan

h. Memberi pertimbangan dan memilih dosen yang mencalonkan diri sebagai
Dekan

i. Memberi pertimbangan atas dicalonkannya dosen untuk menjabat sebagai Wakil
Dekan

8. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, wewenang Senat Fakultas adalah:
a. Mempertimbangkan dan mengesahkan kebijakan dan peraturan yang relevan

untuk dilaksanakan di Fakultas.
b. Mengingatkan pimpinan Fakultas bila terjadi kelalaian atau penyimpangan dalam

pengelolaan institusi
9. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Senat bertanggungjawab terhadap:

a. Sistem pengawasan yang efektif dan efisien terhadap pimpinan Fakultas untuk
terlaksananya dalam pengelolaan institusi.

b. Ketepatan dan kebenaran pertimbangan yang diberikan terhadap kebijakan
pimpinan Fakultas terkait dengan peraturan, disiplin dan etika

Unsur Pimpinan sebagaimana Pasal 12 ayat 2 adalah Pimpinan Fakultas, terdiri dari:
1. Dekan
2. Wakil Dekan I (Wadek I): Bidang Akademik
3. Wakil Dekan II (Wadek II): Bidang Administrasi Umum, Keuangan, dan Kepegawaian
4. Wakil Dekan III (Wadek III): Bidang Kemahasiswaan dan Alumni.

1. Dekan adalah pimpinan Fakultas:
a. Diangkat dan diberhentikan oleh Rektor dengan persetujuan Yayasan setelah

mendapat pertimbangan Senat Fakultas.
b. Dekan dipilih dengan prosedur tertentu yang disahkan oleh Senat
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c. Masa jabatan Dekan selama 4 (empat) tahun dan dapat dipilih kembali dengan
ketentuan tidak boleh menjabat lebih dari dua kali berturut-turut.

2. Dekan mempunyai tugas:
a. Memimpin Fakultas dalam penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi
b. Membina tenaga pendidik, kependidikan, tenaga administrasi, dan mahasiswa
c. Memimpin penyelenggaraan manajemen
d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Rektor

5. Untuk melaksanakan tugasnya Dekan  mempunyai fungsi:
a. Merumuskan kebijakan dengan persetujuan Senat Fakultas sebagai pedoman

pelaksanaan tugas
b. Merumuskan   sasaran yang   hendak   dicapai   dalam   penyelenggaraan/

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi
c. Menyusun rencana dan program kerja Fakultas sebagai pedoman pelaksanaan

tugas
d. Membagi tugas kepada bawahan langsung sesuai dengan bidang tugasnya
e. Memberi arahan kepada bawahan untuk kelancaran pelaksanaan tugas
f. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas-tugas bawahan agar terjalin kerjasama

yang baik
g. Membina bawahan untuk meningkatkan kemampuan dan disiplin
h. Mengawasi pelaksanaan tugas bawahan agar pelaksanaannya sesuai dengan

ketentuan yang berlaku
i. Mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahan untuk mengetahui permasalahan dan

penanggulangannya
j. Menilai prestasi kerja bawahan dalam rangka pembinaan karir
k. Memimpin rapat tinjauan manajemen (RTM) untuk mengevaluasi dan

melakukan tindak lanjut hasil AMAI
l. Menetapkan kebijaksanaan operasional dalam rangka pelaksanaan Tri Dharma

Perguruan Tinggi
m. Menjalin dan membina kerjasama dengan instansi/lembaga pemerintah dan

swasta serta masyarakat di tingkat lokal, nasional dan internasional
n. Membina tenaga pendidik, tenaga kependidikan, dan mahasiswa untuk

meningkatkan kemampuannya
o. Memberikan pelayanan terhadap lembaga/instansi dan masyarakat dalam bidang

tugasnya
p. Menelaah peraturan perundang-undangan yang relevan dengan tugasnya

untuk penjabaran dalam pelaksanaannya
q. Menyusun laporan akuntabilitas kinerja institusi (Fakultas) sebagai bentuk

pertanggung jawaban pelaksanaan tugas setiap tahun
r. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang tugasnya
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6. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi tersebut, Dekan mempunyai wewenang,
yaitu:

a. Menentukan kebijakan terkait dengan pengembangan institusi
b. Mengesahkan pemberlakuan kurikulum
c. Mengusulkan pengangkatan / pemberhentian  tenaga pendidik dan tenaga

kependidikan kepada Rektor
d. Mengesahkan program-program terkait dengan pelaksanaan Tri Dharma PT
e. Mengesahkan kerjasama operasional ( ) dengan institusi

lain
f. Mengesahkan pemberlakuan sistem
g. Mengesahkan surat-surat dan dokumen dinas sesuai dengan ketentuan yang

berlaku
h. Memberikan peringatan dan atau sanksi terhadap pelanggaran disiplin oleh

tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan mahasiswa

éò Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Dekan bertanggungjawab
terhadap:

a. Terlaksananya kegiatan Tri Dharma PT secara optimal sesuai dengan visi,
misi, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan

b. Terciptanya dalam pengelolaan institusi
c. Terlaksananya tugas pokok dan fungsi tenaga pendidik dan tenaga

kependidikan secara optimal
d. Terwujudnya keserasian hubungan kerja antara unsur-unsur pelaksana
e. Terwujudnya kerjasama dengan institusi/lembaga lain dengan azas saling

menguntungkan
f. Terlaksananya tata kerja institusi yang efektif dan efisien

8. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Dekan dibantu oleh 3 (tiga) Wakil
Dekan (Wadek), yaitu: Wakil Dekan I (Bidang Akademik), Wakil Dekan II (Bidang
Administrasi Umum, Keuangan, dan Kepegawaian), dan Wakil Dekan III (Bidang
Kemahasiswaan, Alumni, Pengabdian dan Kerjasama)

9. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Dekan bertanggung jawab kepada
Rektor

1. Wakil Dekan I adalah unsur pimpinan yang bertugas membantu Dekan dalam
memimpin penyelenggaraan kegiatan Fakultas di bidang akademik (pendidikan) dan
penelitian

2. Wakil Dekan I diangkat dan diberhentikan oleh Rektor dengan persetujuan Yayasan
atas usul Dekan setelah mendapat pertimbangan Senat Fakultas.
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3. Masa jabatan Wakil Dekan I adalah 4 (empat) tahun dan dapat dipilih kembali dengan
ketentuan tidak boleh menjabat lebih dari dua kali masa jabatan berturut-turut.

4. Dalam melaksanakan tugasnya, Wakil Dekan I mempunyai fungsi sebagai berikut:
a. Menyusun rencana dan program kerja Fakultas bidang pendidikan, pengajaran,

dan penelitian sebagai pedoman pelaksanaan tugas
b. Berkoordinasi dengan Tim Bioeti dalam penerapan bioetika di bidang kedokteran

dan kesehatan
c. Memberikan tugas kepada bawahan langsung sesuai bidangnya
d. Memberikan arahan kepada bawahan langsung untuk kelancaran pelaksanaan

tugas
e. Mengkoordinasikan bawahan langsung agar terjalin kerjasama yang baik
f. Membina bawahan untuk meningkatkan disiplin dan prestasi kerja
g. Mengawasi pelaksanaan tugas bawahan untuk mengetahui permasalahan dan

penanggulangannya
h. Menilai prestasi kerja bawahan langsung sebagai bahan pembinaan karir
i. Menelaah peraturan perundang-undangan di bidang akademik untuk penjabaran

pelaksanaannya
j. Menetapkan kebijaksanaan teknis di bidang pendidikan, pengajaran, dan penelitian

untuk kelancaran tugas
k. Memberikan layanan teknis di bidang pendidikan, pengajaran, dan penelitian
l. Melaksanakan pembinaan tenaga pendidik melalui lanjutan studi, seminar,

lokakarya, dan kursus/pelatihan untuk meningkatkan kemampuan akademiknya
m. Memotivasi  tenaga pendidik untuk melakukan kegiatan penelitian sesuai bidang

keilmuannya
n. Menyusun petunjuk teknis pelaksanaan kegiatan di bidang pendidikan, pengajaran,

dan penelitian sebagai pedoman pelaksanaan tugas
o. Menyusun laporan sesuai tujuan dan sasaran yang dicapai sebagai pertanggung-

jawaban pelaksanaan tugas
p. Mempersiapkan pembentukan Program Studi baru, mengacu kepada kebutuhan

dan relevansinya serta potensi dan tingkat perkembangan institusi
q. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

5. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Wakil Dekan I mempunyai
wewenang, yaitu:

a. Mengusulkan pelaksanaan sistem terkait dengan pendidikan,
pengajaran, dan penelitian

b. Membentuk Tim Bioetik atas sepengetahuan dan persetujuan Dekan
c. Memberi rekomendasi dan memaraf surat-surat sebelum ditanda-tangani Dekan
d. Meminta kelengkapan data dan informasi kepada unit kerja yang relevan

6. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Wakil Dekan I bertanggungjawab
terhadap:

a. Terlaksananya kegiatan pendidikan, pengajaran, dan penelitian sesuai
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.
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b. Adanya kebenaran dan ketepatan dokumen sesuai bidang tugasnya
c. Validitas data dari unit kerja bidang pendidikan dan pengabdian
d. Keserasian dan keterpaduan hubungan kerja antara unit kerja
e. Kelancaran dan ketepatan pelaksanaan tugas
f. Kerahasiaan surat, dokumen, data dan informasi
g. Terwujudnya disiplin sivitas akademika

7. Dalam melkasanakan tugas pokok dan fungsinya, Wadek I bertanggungjawab
kepada Dekan

1. Wakil Dekan II adalah unsur pimpinan yang mempunyai tugas membantu Dekan dalam
memimpin penyelenggaraan kegiatan Fakultas di bidang andministrasi umum,
keuangan, kepegawaian, dan kerumahtanggaan.

2. Wakil Dekan II diangkat dan diberhentikan oleh Rektor dengan persetujuan Yayasan
atas usul Dekan serta pertimbangan dan persetujuan Senat Fakultas.

3. Masa jabatan Wakil Dekan II adalah 4 (empat) tahun dan dapat dipilih kembali dengan
ketentuan tidak boleh menjabat lebih dari dua kali masa jabatan berturut-turut.

4. Dalam melaksanakan tugasnya, Wakil Dekan II mempunyai fungsi, yaitu:
a. Menyusun rencana dan program kerja di bidang keuangan, administrasi umum,

kepegawaian, dan kerumahtanggaan
b. Memberikan tugas kepada bawahan sesuai dengan tugas dan fungsinya
c. Memberikan arahan kepada bawahan untuk kelancaran pelaksanaan tugas
d. Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik
e. Membina bawahan untuk meningkatkan disiplin dan prestasi kerja
f. Mengawasi pelaksanaan tugas bawahan untuk mengetahui permasalahan dan

penanggulangnnya
g. Menilai prestasi kerja bawahan langsung sebagai bahan pembinaan karir
h. Menetapkan kebijaksanaan teknis di bidang keuangan dan administrasi umum
i. Menyusun anggaran serta kebutuhan sarana dan prasarana Fakultas untuk diajukan

ke Universitas
j. Menelaah peraturan perundang-undangan di bidang keuangan dan administrasi

umum
k. Menentukan prioritas penggunaan dana, sarana dan prasarana Fakultas untuk

kelancaran tugas
l. Memberikan layanan  teknis di bidang administrasi umum, keuangan dan

kepegawaian
m. Menyusun petunjuk teknis di bidang administrasi umum, keuangan dan

kepegawaian
n. Melakukan pembinaan terhadap tenaga kependidikan Fakultas melalui lanjutan

studi, penataran, kursus, dan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan kapasitas kerja
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o. Menyusun laporan pelaksanaan tugas bidang administrasi umum, keuangan dan
kepegawaian sesuai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebagai
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas

p. Menyelenggarakan kegiatan yang inovatif untuk menciptakan suasana dan
lingkungan kerja yang aman dan kondusif

q. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan atasan
5. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Wakil Dekan II mempunyai

wewenang, yaitu:
a. Mengusulkan pelaksanaan sistem terkait dengan kinerja

tenaga kependidikan
b. Memberi rekomendasi dan memaraf surat-surat dan dokumen dinas sebelum

ditandatangani Dekan
c. Meminta kelengkapan data dan informasi kepada unit kerja yang relevan

6. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Wakil Dekan II bertanggungjawab
terhadap:

a. Pengelolaan administrasi umum, keuangan, kepegawaian, dan
kerumahtanggaan yang efektif dan efisien

b. Kebenaran dan ketepatan dokumen yang akan diajukan ke Dekan
c. Validitas data dari unit kerja yang relevan
d. Keserasian dan keterpaduan hubungan kerja
e. Kelancaran dan ketepatan pelaksanaan tugas
f. Kerahasiaan surat, dokumen, data dan informasi

7. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya Wadek II bertanggungjawab kepada
Dekan

1. Wakil Dekan III adalah unsur pimpinan yang mempunyai tugas membantu Dekan
dalam memimpin penyelenggaraan kegiatan Fakultas di bidang kemahasiswaan,
alumni, pengabdian kepada masyarakat (PkM), dan kerjasama antar institusi/lembaga.

2. Wakil Dekan III diangkat dan diberhentikan oleh Rektor dengan persetujuan Yayasan
atas usul Dekan setelah mendapat pertimbangan Senat Fakultas.

3. Masa jabatan Wakil Dekan III adalah 4 (empat) tahun dan dapat dipilih kembali dengan
ketentuan tidak boleh menjabat lebih dari dua kali masa jabatan berturut-turut.

4. Dalam melaksanakan tugasnya, Wakil Dekan III mempunyai fungsi, yaitu:
a. Menyusun rencana dan program kerja bidang kemahasiswaan,  alumni,

pengabdian, dan kerjasama dalam negeri
b. Memberikan layanan teknis di bidang pembinaan serta kesejahteraan mahasiswa
c. Menyusun petunjuk teknis pelaksanaan di bidang pembinaan serta pelayanan

kesejahteraan mahasiswa sebagai pedoman pelaksanaan tugas
d. Menelaah peraturan perundang-undangan di bidang kemahasiswaan untuk

penjabaran pelaksanaannya
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e. Melakukan pembinaan kelembagaan mahasiswa sesuai dengan ketentuan yang
berlaku

f. Mengembangkan daya nalar dan sikap profesional mahasiswa
g. Menyelenggarakan dan membina kegiatan mahasiswa dalam berorganisasi,

pengembangan bakat dan minat serta membangun sikap yang menjunjung tinggi
tatakrama dan etika

h. Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan kepada mahasiswa untuk mendukung
keberhasilan pendidikannya

i. Berkoordinasi dengan Tim Bimbingan dan Konseling (B & K) dalam penanganan
mahasiswa bermasalah

j. Melaksanakan kegiatan dalam bidang kesejahteraan dan pengabdian kepada
masyarakat

k. Melaksanakan koordinasi dengan Fakultas lain di lingkungan Universitas dan
atau kerjasama dengan instansi lain dalam bidang pendidikan, penelitian dan
pengabdian

l. Mengelola data dan informasi di bidang pendidikan ko-kurikuler, kemahasiswaan
dan alumni.

m. Mengembangkan kerjasama yang saling menguntungkan di tingkat lokal,
nasional dan internasional

n. Tugas-tugas lain yang diberikan Dekan
5. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Wakil Dekan III mempunyai

wewenang, yaitu:
a. Mengusulkan pelaksanaan sistem terkait dengan

kemahasiswaan
b. Membentuk Tim Bimbingan dan Konseling (B & K) dengan Surat Tugas Dekan
c. Memberi rekomendasi dan memaraf surat-surat dan dokumen dinas sebelum

ditandatangani Dekan
d. Meminta kelengkapan data dan informasi kepada unit kerja yang relevan

6. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Wakil Dekan III bertanggungjawab
terhadap:

a. Terlaksananya pengelolaan kegiatan kemahasiswaan, alumni, pengabdian,
dan kerjasama antar institusi secara efektif dan efisien sesuai tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan

b. Kebenaran dan ketepatan dokumen yang akan diajukan ke Dekan
c. Validitas data dari unit kerja yang relevan
d. Keserasian dan keterpaduan hubungan kerja
e. Kelancaran dan ketepatan pelaksanaan tugas
f. Kerahasiaan surat, dokumen, data dan informasi

7. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Wakil Dekan III bertanggungjawab
kepada Dekan
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Unsur Pelaksana Akademik sebagaimana pasal 12 ayat 3 adalah pelaksana pendidikan
kedokteran dan kesehatan, tediri dari:

1. Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD)
2. Medical Education Unit (MEU)
3. Bagian dan Kelompok Dosen
4. Unit Keterampilan Klinik
5. Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (UP2M)
6. Unit Kerjasama

1. Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) adalah pelaksana pendidikan kedokteran,
dipimpin oleh seorang Ketua dan dibantu oleh seorang Sekretaris

2. Ketua dan Sekretaris PSPD dipilih oleh kelompok dosen tetap di PSPD
3. Masa kerja Ketua dan Sekretaris PSPD selama 4 (empat) tahun dan dapat dipilih

kembali dengan ketentuan tidak boleh lebih dari dua kali masa jabatan berturut-turut
4. Ketua dan Sekretaris PSPD diangkat dan diberhentikan oleh Rektor berdasarkan usulan

Dekan dan atas persetujuan Yayasan
5. Pendidikan kedokteran di PSPD mencakup:

a. Pendidikan Akademik (Sarjana Kedokteran) yang dikoordinasikan oleh seorang
Koordinator Pendidikan (Kordik) Akademik

b. Pendidikan Profesi (Dokter), dikoordinasikan oleh seorang Kordik Profesi yang
tergabung dalam Komite Koordinasi Pendidikan (Komkordik) di RS Pendidikan

6. Ketua PSPD mempunyai tugas pokok melaksanakan Pendidikan Akademik (Sarjana
Kedokteran) dan Pendidikan Profesi (Dokter).

7. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Ketua PSPD memiliki fungsi, yaitu:
a. Melaksanakan pendidikan kedokteran dengan menerapkan kurikulum berbasis

kompetensi (KBK) sesuai SKDI dan KKNI, serta berpedoman kepada Undang-
Undang Pendidikan Tinggi 2008

b. Melaksanakan penelitian dan pengabdian sesuai dan sumberdaya.
c. Melaksanakan pembinaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.
d. Mengembangkan dan membina manajemen dan administrasi pendidikan
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e. Menugaskan Tim Pelaksana Penjaminan Mutu.(TPPM) Prodi untuk melakukan
monitoring dan evaluasi internal (monevin) yang dikoordinasikan dengan UMP
Fakultas

f. Melaksanakan tugas lain yang relevan atas pentunjuk dan persetujuan Dekan.
8. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Ketua PSPD mempunyai wewenang:

a. Mempertimbangkan dan menentukan kelulusan mahasiswa
b. Memberikan sanksi terhadap pelanggaran disiplin oleh mahasiswa
c. Menilai kinerja dosen dan pegawai di PSPD
d. Membentuk Tim Pelaksana Penjaminan Mutu (TPPM) Prodi

9. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Ketua PSPD memiliki tanggung-jawab:
a. Terlaksananya dalam pengelolaan Prodi
b. Dihasilkannya lulusan yang kompeten dan profesional
c. Ketua PPD bertanggung jawab kepada Dekan.

1. (MEU) adalah unsur pelaksana akademik yang dipimpin oleh
seorang Kepala yang memiliki kemampuan dalam bidang pendidikan kedokteran dan
ilmu kesehatan, serta kemampuan di bidang manajemen pendidikan.

2. Kepala MEU dibantu seorang Sekretaris, diangkat dan diberhentikan oleh Dekan atas
pertimbangan Senat.

3. MEU mempunyai tugas pokok merancang dan mengembangkan kurikulum, sistem
pembelajaran, dan sumber daya pendidikan

4. Ketua MEU dibantu seorang Sekretaris yang bertugas membantu Ketua MEU dalam
kegiatan pengelolaan dan kesekretariatan MEU dengan fungsi, yaitu:

a. Membantu Kepala MEU dalam merencanakan pengembangan dan membuat
rancangan kegiatan bersama pimpinan Fakultas.

b. Mengkoordinasikan kegiatan MEU dengan Seksi-Seksi di MEU, Bagian dan
Unit terkait serta Pimpinan Fakultas dan Program Studi.

c. Melaksanakan kegiatan kesekretariatan yang mencakup kegiatan administrasi
dan pengarsipan.

d. Melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan MEU
e. Membuat laporan pertanggungjawaban dan evaluasi kegiatan per triwulan dan

setiap akhir tahun
f. Mengkoordinasikan pengarsipan kegiatan MEU yang akan digunakan sebagai

bagian pertanggungjawaban kepada Pimpinan Fakultas.
g. Menjalankan tugas dan tanggungjawab harian Kepala MEU jika berhalangan
h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Unit
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5. Untuk melaksanakan tugas pokok yang tercantum pada ayat 3, MEU dilengkapi 3 (tiga)
bidang, yaitu: (1) Bidang Kurikulum, (2) Bidang , (3) Bidang

.
6. Bidang Kurikulum bertugas membantu Kepala MEU dalam merancang dan

mengembang-kan kurikulum dalam proses pembelajaran dengan fungsi, yaitu:
a. Merancang dan mengembangkan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yang

mengacu kepada Standar Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI, KKI 2012) dan
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dengan melibatkan
internal dan eksternal terkait.

b. Merancang dan mengembangkan sistem pembelajaran yang berpedoman kepada
dan (

).
c. Berkoordinasi dengan Pimpinan Fakultas, Ketua Program Studi, Bagian, dan

Kelompok Dosen untuk pengembangan kurikulum makro, meso dan mikro serta
panduan pembelajaran blok di tiap semester pada Pendidikan Akademik.

d. Berkoordinasi dengan Ketua Program Studi, Badan Koordinasi Pendidikan
(Bakordik) Profesi, Bagian, dan Kelompok Dosen untuk pengembangan kurikulum
makro, meso dan mikro serta Panduan Kepaniteraan Klinik pada Pendidikan
Profesi.

e. Menyusun Buku Panduan Pembelajaran Blok pada Pendidikan Akademik
bersama Koordinator dan Sekretaris Blok, Bagian terkait dan kelompok dosen
pengampu mata kuliah.

f. Menyusun Buku Panduan Kepaniteraan Klinik pada Pendidikan Profesi bersama
Ketua Bagian terkait, serta Koordinator Pendidikan dan kelompok dosen di tiap
Bagian

g. Berkoordinasi dengan Ketua Program Studi dan Koordinator Pendidikan
Akademik untuk pelaksanaan blok-blok pembelajaran di tiap semester.

h. Berkoordinasi dengan Ketua Program Studi dan Bakordik Profesi untuk
pelaksanaan kepaniteraan klinik di tiap Bagian.

7. Bidang bertugas membantu Kepala MEU dalam merancang dan mengem-
bangkan  sistem dan instrumen evaluasi hasil pembelajaran dengan fungsi, yaitu:

a. Menyusun rancangan buku panduan assessment pada Pendidikan Akademik
dan Pendidikan Profesi

b. Menyusun soal computer-based test (CBT) untuk setiap Blok
bersama Ketua dan Sekretaris Blok serta pengampu mata kuliah

c. Mereview soal CBT untuk ujian dan ujian remedial setiap Blok
d. Menyusun soal-soal OSCE bersama Ketua Bagian terkait,

Koordinator Pendidikan dan kelompok dosen di tiap Bagian.
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e. Mereview soal-soal OSCE, baik untuk OSCE Komprehensif pada Pendidikan
Akademik maupun OSCE pada Pendidikan Profesi

f. Mereview soal-soal CBT dan OSCE untuk AIPKI Regional yang menaungi FKIK
Unwar

g. Mereview soal-soal CBT dan OSCE yang telah diujikan sebagai langkah untuk
meningkatkan validitas soal

h. Memberikan masukan kepada Ketua MEU untuk koreksi terhadap rancangan
dan rencana kegiatan bidang .

8. Bidang bertugas membantu Kepala MEU
dalam merancang dan mengembangkan sumber dan materi pembelajaran serta
pengembangan kapasitas staff dengan fungsi, yaitu:

a. Menyusun skenario pembelajaran pada Pendidikan Akademik dan Profesi
b. Memastikan referensi dan sumber pembelajaran untuk setiap Blok pada

Pendidikan Akademik dan setiap stase pada Pendidikan Profesi
c. Mengkoordinasikan penyediaan logistik pembelajaran dengan Sub-Bagian

Umum dan Perlengkapan Fakultas terkait pengadaan Buku Panduan Blok,
Buku Panduan Kepaniteraan, Buku Panduan Praktikum, Buku Log
Kepaniteraan, Buku Ajar dan bahan lainnya.

d. Mengkoordinasikan penyediaan logistik pembelajaran dengan Sub-Bagian
Umper (Umum & Perlengkapan) dan Unit Perpustakaan terkait pengadaan
sumber informasi ilmiah berupa buku-buku teks, referensi di e-library, jurnal
ilmiah, video, dan lainnya.

e. Mengkoordinasikan penyediaan bahan evaluasi proses pembelajaran dengan
Sub-Bagian Umper (Umum & Perlengkapan) terkait pengadaan formulir
penilaian untuk presentasi oral, poster, karya ilmiah, responsi keterampilan
klinik, ujian akhir Bagian, refleksi kasus, mini CEx, laporan kasus, DOPS, dan
lainnya

f. Memberikan masukan dan koreksi terhadap rancangan dan rencana kegiatan
MEU

g. Mengkoordinasikan penyediaan data dan informasi dengan Sub-Bagian
Akademik, Kemahasiswaan & Alumni dan Sub-Bagian Keuangan &
Kepegawaian terkait dengan data portofolio mahasiswa dan dosen.

h. Mengkoordinasikan penyediaan daya dukung kebutuhan mahasiswa yang
mempunyai masalah akademik dengan Ketua Program Studi berupa bimbingan
dan konseling.

i. Menyiapkan aturan daya dukung yang dibutuhkan untuk proses pendidikan
j. Menyiapkan kotak saran dan merancang dalam SIM-T
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k. Merancang dan mengembangkan daya dukung untuk peningkatan kapasitas
dan kualifikasi tenaga pendidik (dosen) berupa
magang, dan pendidikan lanjutan.

l. Mengkoordinasikan pelaksanaan sesuai dengan kebutuhan.
9. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, setiap Ketua Seksi bertanggung-

jawab kepada Kepala MEU
10. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala MEU memiliki wewenang,

yaitu:
a. Membentuk tim pelaksana (IBA) soal CBT
b. Mengusulkan kepada pimpinan tentang perubahan kurikulum berdasarkan hasil

evaluasi pelaksanaannya
c. Mengusulkan kepada pimpinan tentang kebutuhan untuk meningkatkan kapasitas

dan kreativitas mahasiswa.
d. Mengusulkan kepada pimpinan tentang kebutuhan dan kualifikasi tenaga

pendidik.
e. Mengusulkan kepada pimpinan tentang kinerja tenaga pendidik yang lalai

melaksanakan tugas untuk diberikan sanksi
f. Menilai sasaran kerja pegawai (SKP) di unit kerjanya
g. Membentuk tim pelaksana (IBA) soal CBT

11. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala MEU bertanggungjawab
terhadap:

a. Kebenaran dan ketepatan program kerja dan hasil kerja
b. Kelancaran dan ketepatan pelaksanaan tugas
c. Kerahasiaan soal ujian
d. Kelancaran dan ketepatan pelaksanaan ujian
e. Keserasian dan keterpaduan hubungan kerja
f. Kedisiplinan bawahan
g. Kebenaran dan kelengkapan laporan

12. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala MEU berkoordinasi dengan
Pimpinan Fakultas, Ketua Program Studi, Bagian dan Kelompok Dosen.

13. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala MEU bertanggungjawab
kepada Dekan.

1. Bagian adalah unsur pelaksana pendidikan yang bertugas mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) kedokteran dan kesehatan serta melaksana-kan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian sesuai dengan bidang keilmuannya.

2. Bagian pada Pendidikan Akademik (Pre-Klinik) adalah:
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a. Bagian Anatomi-Histologi ( )
b. Bagian Fisiologi-Biokimia ( )
c. Bagian Mikrobiologi-Parasitologi ( )
d. Bagian Farmakologi-Farmasi ( )
e. Bagian Patologi ( )
f. Bagian IKK-IKP ( )

3. Bagian/KSM pada Pendidikan Profesi (Klinik) adalah:
a. Bagian Ilmu Penyakit Dalam ( )
b. Bagian Ilmu Bedah ( )
c. Bagian Kebidanan-Penyakit Kandungan ( )
d. Bagian Kesehatan Anak ( )
e. Bagian Ilmu Penyakit Syaraf ( )
f. Bagian Kesehatan Jiwa ( )
g. Bagian THT ( )
h. Bagian Mata ( )
i. Bagian Penyakit Kulit dan Kelamin ( )
j. Bagian Anestesi ( )
k. Bagian Radiologi (

4. Pembentukan atau penambahan Bagian akan disesuaikan dengan perkembangan tata-
kelola institusi dan kebutuhan pendidikan.

5. Bagian dipimpin oleh seorang Ketua dan dibantu seorang Sekretaris yang keahlian dan
kemampuannya memenuhi persyaratan sesuai bidang ilmunya.

6. Ketua dan Sekretaris Bagian dipilih oleh staf dosen di Bagian bersangkutan dengan
prosedur tertentu sesuai kebijakan Dekan.

7. Ketua dan Sekretaris Bagian diusulkan oleh Ketua PSPD kepada Dekan.
8. Ketua Bagian dan Sekretaris Bagian diangkat dan diberhentikan oleh Dekan atas

pertimbangan Senat
9. Masa jabatan Ketua Bagian adalah 4 (empat) tahun dan dapat dipilih kembali.
10. Bagian pada Pendidikan Profesi menyatu dengan Staf Medik Fungsional (SMF) di RS

Pendidikan yang melaksanakan KBK sesuai kurikulum Blok Kepaniteraan Klinik di
setiap Bagian.

11. Jabatan Ketua Bagian dan Kepala SMF dapat dirangkap oleh 1 (satu) orang sesuai
dengan kebijakan dan kesepakatan Dekan bersama Pemimpin RS Pendidikan.

12. Bagian mencakup kelompok dosen dalam bidang ilmu tertentu.
13. Bagian mempunyai tugas pokok mengembangkan dan merencanakan pendidikan,

penelitian dan pengabdian sesuai bidang ilmunya
14. Untuk melaksanakan tugasnya, Bagian mempunyai fungsi, yaitu:
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a. Berkoordinasi dengan UPK (MEU) dan Blok untuk mengembangkan dan
merencanakan KBK sesuai bidang ilmunya, mengacu kepada SKDI dan Undang-
Undang Pendidikan Tinggi 2008

b. Mengembangkan dan merencanakan penelitian dan pengabdian sesuai bidang
ilmunya

c. Bagian pada Pendidikan Profesi, disamping melaksanakan kegiatan pendidikan
dan penelitian, juga melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam
bentuk pelayanan kesehatan di RS dan kegiatan pengabdian di masyarakat.

d. Bagian pada Pendidikan Profesi melakukan monitoring dan evaluasi proses
Pendidikan Profesi Dokter, termasuk melaksanaan ujian untuk penilaian
kompetensi di setiap Bagian

e. Mengembangkan dan membina staf akademik untuk menjadi tenaga pendidik
yang profesional sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
kedokteran yang ditekuni

f. Berpartisipasi aktif dalam menciptakan suasana akademik yang kondusif
g. Berpartisipasi aktif dalam mengembangkan kebutuhan sarana dan strategi

pembelajaran
h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan langsung atau tidak langsung

terkait dengan kegiatan Tri Dharma PT.
15. Dalam melaksanakan Tupoksinya, Ketua Bagian mempunyai wewenang, yaitu:

a. Menegur bawahan yang lalai melaksanakan tugas
b. Menentukan prioritas tugas yang harus dilaksanakan
c. Menilai bawahan berdasarkan Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3)

dan Sasaran Kerja Pegawai (SKP)
16. Dalam melaksanakan Tupoksinya, Ketua Bagian bertanggungjawab terhadap:

a. Pengembangkan Bagian sesuai bidang ilmunya
b. Kebenaran dan ketepatan program kerja dan hasil kerja
c. Kedisiplinan bawahan

17. Ketua Bagian pada Pendidikan Akademik bertanggungjawab kepada Dekan, sedangkan
Ketua Bagian/KSM di RS Pendidikan terkait kegiatan Tri Dharma bertanggungjawab
kepada Komkordik di RSPU

18. Kelompok Dosen adalah tenaga pendidik dalam penyelenggaraan Tri Dharma PT
yang terhimpun dalam kelompok bidang ilmu tertentu.

19. Kelompok Dosen terdiri dari:
a. Dosen Tetap
b. Dosen Tidak Tetap
c. Dosen Tamu

20. Dosen Tetap adalah tenaga pendidik yang diusulkan ke Rektor oleh Fakultas atas
pertimbangan Pimpinan dan Senat, ditetapkan oleh Yayasan atas persetujuan Rektor.
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21. Dosen Tidak Tetap terdiri dari
a. Dosen Honorer dan Kontrak
b. Dosen Diperbantukan
c. Dosen Dipekerjakan

22. Dosen Honorer dan Kontrak adalah tenaga pendidik yang diangkat dan diberhentikan
oleh Yayasan setiap tahun atau kurun waktu tertentu dan dapat diperpanjang kembali
sesuai pertimbangan Dekan.

23. Dosen Diperbantukan adalah tenaga pendidik yang diperbantukan di Fakultas oleh
instansi/lembaga lain atas persetujuan Yayasan

24. Dosen Dipekerjakan adalah tenaga pendidik pegawai negeri sipil (PNS) yang
ditugaskan di Fakultas oleh Kopertis Wilayah VIII atas persetujuan Yayasan

25. Dosen Tamu adalah pakar di bidang ilmu kedokteran dan ilmu kesehatan yang secara
khusus diundang oleh Fakultas atau Program Studi untuk memberikan kuliah atau
proses pembelajaran lainnya dalam waktu tertentu atas persetujuan Dekan.

26. Kelompok Dosen bertugas melaksanakan kegiatan pendidikan, penelitian dan
pengabdian serta manajemen dalam bidang tertentu yang ditugaskan pimpinan.

27. Dalam melaksanakan tugasnya, kelompok dosen mempunyai fungsi, yaitu:
a. Mempersiapkan bahan ajar sesuai bidang keilmuannya
b. Mengembangkan dan melaksanakan metode pengajaran interaktif
c. Mengembangkan dan melaksanakan sistem penilaian hasil pembelajaran
d. Mengembangkan proposal dan melakukan penelitian sesuai bidangnya yang

mengacu kepada penelitian
e. Mengembangkan proposal dan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat
f. Membuat tulisan ilmiah berdasarkan hasil penelitian dan pengabdian yang

dipublikasikan dalam jurnal ilmiah terakreditasi dan tidak terakreditasi.
g. Membimbing mahasiswa di bidang akademik dan non-akademik

27. Dalam melaksanakan Tupoksinya, Kelompok Dosen mempunyai wewenang, yaitu:
a. Menentukan kelulusan mahasiswa berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
b. Memberikan pertimbangan terhadap pelanggaran disiplin mahasiswa
c. Mengusulkan peningkatan karir dan kesejahteraan

28. Dalam melaksanakan Tupoksinya, Kelompok Dosen bertanggungjawab terhadap:
a. Pengembangan kapasitas pribadi sesuai bidang keilmuannya dengan

menerapkan (belajar seumur hidup)
b. Pelaksanaan kegiatan Tri Dharma PT secara proporsional dan bermutu

29. Kelompok Dosen bertanggungjawab kepada Ketua Bagian

1. Unit Keterampilam Klinik adalah unit pelaksana akademik yang dipimpin oleh seorang
Kepala dan dibantu oleh seorang Sekretaris.
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2. Kepala dan Sekretaris Unit Keterampilan Klinik diangkat dan diberhentikan oleh Dekan
atas pertimbangan Senat

3. Unit Keterampilan Klinik bertugas merencanakan dan mengembangkan sistem
pembelajaran keterampilan klinik pada Pendidikan Akademik dan Pendidikan Profesi.

4. Dalam melaksanakan tugasnya, Unit Keterampilan Klinik memiliki fungsi, yaitu:
a. Merencanakan dan mengembangkan pembelajaran keterampilan klinik.
b. Mempersiapkan sarana untuk penyelenggaraan praktikum keterampilan klinik
c. Menyelenggarakan praktikum di bidang keterampilan klinik tertentu.
d. Mengevaluasi penyelenggaraan pembelajaran keterampilan klinik.
e. Berkoordinasi dengan MEU untuk membangun bank soal untuk ujian

keterampilan klinik pada Pendidikan Akademik dan bank soal untuk OSCE
dan Uji Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter (UKMPPD) pada
Pendidikan Profesi.

f. Berkoordinasi dengan Komkordik untuk pelaksanakaan mini-CEx pada
kepaniteraan klinik

g. Melaksanakan simulasi OSCE komprehensif pada Pendidikan Akademik dan
Profesi

h. Melaksanakan OSCE institusi pada akhir Pendidikan Profesi
i. Melaksanakan OSCE untuk UKMPPD pada akhir Pendidikan Profesi
j. Berkoordinasi dengan MEU, Bagian dan Kelompok Dosen serta Unit terkait

terkait pembelajaran keterampilan klinik dan pelaksanaan OSCE
5. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala Unit Keterampilan Klinik

memiliki wewenang:
a. Mengusulkan kepada Dekan terkait kinerja tenaga

pelaksana keterampilan klinik
b. Membentuk tim pelaksana praktikum keterampilan klinik dan tim pelaksana

OSCE
c. Menggunakan anggaran sesuai rencana dan ketentuan yang ditetapkan

6. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala Unit Keterampilan Klinik
bertanggungjawab terhadap:

a. Kebenaran dan ketepatan program kerja dan hasil kerja
b. Kelancaran dan ketepatan pelaksanaan tugas
c. Keserasian dan keterpaduan hubungan kerja
d. Kedisiplinan bawahan
e. Kerahasiaan soal ujian
f. Kebenaran dan kelengkapan laporan

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala Unit Keterampilan Klinik
bertanggung jawab kepada Dekan.
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1. Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (UP2M) adalah unsur pelaksana
akademik yang dipimpin oleh seorang Kepala dan dibantu seorang Sekretaris

2. Kepala dan Sekretaris UP2M diangkat dan diberhentikan oleh Dekan atas pertimbangan
Senat

3. UP2M mempunyai tugas mengkoordinasikan kegiatan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat (PkM).

4. UP2M terdiri dari 2 (dua) seksi dan 2 (dua) tim kajian yaitu:
a. Seksi Penelitian
b. Seksi Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
c. Tim Kajian Kesehatan Pariwisata
d. Tim Bioetika

5. Dalam melaksanakan tugasnya UP2M memiliki fungsi, yaitu:
a. Merencanakan kegiatan penelitian dan pengabdian serta kajian terhadap

kesehatan pariwisata sesuai dengan yang telah dikembangkan.
b. Menyediakan informasi dana penelitian dan pengabdian dari berbagai sumber,

baik dalam negeri maupun luar negeri
c. Mengoordinasikan kegiatan penelitian dan pengabdian
d. Mengevaluasi kegiatan penelitian dan pengabdian
e. Menerbitkan jurnal dalam bidang penelitian dan pengabdian

6. Dalam melaksanakan tugas dan ungsinya, Kepala UP2M memiliki wewenang, yaitu:
a. Menetapkan prioritas pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian
b. Memberikan umpan balik kepada pimpinan terkait pelaksanaan penelitian dan

pengabdian
7. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Kepala UP2M bertanggungjawab terhadap:

a. Kelancaran dan ketepatan pelaksanaan kegiatan
b. Kebenaran dan kelengkapan laporan

8. Kepala UP2M bertanggungjawab kepada Dekan.

1. Unit Kerjasama adalah unit penunjang akademik yang dipimpin oleh seorang Kepala
dibantu seorang Sekretaris yang diangkat dan diberhentikan oleh Dekan atas
pertimbangan Senat.

2. Unit Kerjasama bertugas mengelola kerjasama dengan instansi/lembaga pemerintah
atau swasta, di dalam dan luar negeri

3. Dalam melaksanakan tugasnya, Unit Kerjasama mempunyai fungsi, yaitu:
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a. Merencanakan dan mengembangkan kerjasama dengan instansi/lembaga
pemerintah dan swasta, baik di dalam negeri maupun luar negeri yang diketahui
dan disetujui Dekan.

b. Membuat (MoU) atau nota kesepahaman dan
atau kerjasama operasional (KSO) bersama pihak yang

diajak bekerjasama.
c. Merancang tindak-lanjut dari MoU dan KSO yang sudah ditandatangani
d. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan kerjasama
e. Melaporkan hasil kerjasama dan memberikan umpan balik kepada Pimpinan

setiap akhir semester
4. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala Unit Kerjasama mempunyai

wewenang, yaitu:
a. Mengusulkan kerjasama baru dan menindaklanjuti kerjasama yang hampir habis

masa berlakunya.
b. Mengusulkan pendanaan kerjasama serta pengelolaannya.

5. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala Unit Kerjasama bertanggung-
jawab terhadap:

a. Efektivitas pelaksanaan kerjasama
b. Terlaksananya kerjasama yang saling menguntungkan

6. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala Unit Kerjasama
bertanggungjawab kepada Dekan.

Unsur Penunjang Akademik, sebagaimana Pasal 12 ayat 4 adalah sarana penunjang
pendidikan, meliputi:

1. Unit Perpustakaan
2. Unit & (IT & AVA)
3. Unit Laboratorium Biomedik
4. Unit Laboratorium Biologi Molekuler.

1. Perpustakaan adalah unit penunjang akademik, dipimpin oleh seorang Kepala yang
diangkat dan diberhentikan oleh Dekan atas pertimbangan Senat.
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2. Kepala Perpustakaan bertugas membantu mahasiswa, tenaga pendidik dan pihak lain
untuk memperoleh bahan pembelajaran

3. Dalam melaksanakan tugasnya, Unit Perpustakaan mempunyai fungsi, yaitu:
a. Menyiapkan sarana perpustakaan, meliputi bahan pustaka cetak dan elektronik
b. Menyelenggarakan pelayanan perpustakaan yang efektif dan efisien
c. Mengembangkan bahan pustaka tercetak dan elektronik secara berkelanjutan
d. Mengembangkan suasana belajar yang kondusif di perpustakaan
e. Mengembangkan dan evaluasi manajemen perpustakaan

4. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Ka. Unit Perpustakaan mempunyai
wewenang, yaitu:

a. Memantau pelaksanaan tugas bawahan
b. Melaporkan prestasi bawahan
c. Memperingatkan pengunjung perpustakaan yang melanggar disiplin

5. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Ka. Unit Perpustakaan beranggung-
jawab terhadap:

a. Keutuhan bahan pustaka (buku teks, prosiding, jurnal dan bahan ajar lainnya)
b. Kebenaran dan ketepatan katalog bahan pustaka
c. Keamanan dan ketertiban ruang perpustakaan

6. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya Kepala Unit Perpustakaan dibantu
beberapa tenaga kependidikan dan bertanggung jawab kepada Dekan.

1. Unit & (IT & AVA) adalah unit penunjang
akademik yang dipimpin oleh seorang Kepala yang diangkat dan diberhentikan oleh
Dekan atas pertimbangan Senat.

2. Unit IT & AVA bertugas mengelola sarana IT dan AVA untuk kelancaran proses
pembelajaran

3. Dalam melaksanakan tugasnya, Unit IT & AVA mempunyai fungsi, yaitu:
a. Mempersiapkan sarana komputer, internet, dan AVA untuk mendukung proses

pembelajaran dan kegiatan akademik lainnya serta kegiatan administrasi.
b. Mengelola sarana Computer-Based Test (CBT) agar tetap berfungsi optimal
c. Memberikan pelayanan untuk pelaksanaan ujian dengan CBT
d. Memberikan pelayanan (pustaka elektronik) bagi sivitas akademika
e. Membantu Unit Perpustakaan untuk mengembangkan
f. Menjaga ketersediaan dan kelancaran fungsi IT & AVA sehingga tercipta

suasana pembelajaran yang kondusif
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g. Memberi bantuan teknis bagi sivitas akademika dan pegawai terkait pemanfaatan
IT & AVA untuk kelancaran kegiatan akademik dan non-akademik di Fakultas.

h. Menganalisis: hasil ujian blok, proses pembelajaran, presensi sivitas akademika
dan pegawai, data SIM-T, dan data lain terkait proses pembelajaran dan
ketatausahaan.

4. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Ka. Unit IT & AVA mempunyai
wewenang, yaitu:

a. Mengusulkan sarana IT & AVA sesuai dengan kebutuhan untuk menunjang
pendidikan dan pengelolaan institusi

b. Mengatur bawahan agar melaksanakan tugas dan fungsinya secara optimal
5. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Ka. Unit IT & AVA bertanggung-jawab

terhadap:
a. Kelancaran dan keberlanjutan akses internet
b. Kelancaran dan keberlajutan operasional SIM-T
c. Ketersediaan dan kesiapan sarana AVA untuk menunjang proses pembelajaran
d. Pemeliharaan sarana IT dan AVA agar tetap berfungsi optimal

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala Unit IT & AVA dibantu
beberapa tenaga IT dan bertanggung jawab kepada Dekan.

1. Unit Laboratorium Biomedik adalah unit penunjang akademik, dipimpin oleh seorang
Kepala yang diangkat dan diberhentikan oleh Dekan atas pertimbangan Senat

2. Unit Laboratorium Biomedik yang mencakup Lab Basah dan Lab Kering bertugas
menyelenggarakan proses pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan mahasiswa dalam bidang ilmu biomedik

3. Dalam melaksanakan tugasnya, Unit Laboratorium Biomedik mempunyai fungsi, yaitu:
a. Mempersiapkan sarana untuk penyelenggaraan praktikum
b. Menyelenggarakan praktikum di bidang ilmu biomedik tertentu.
c. Melakukan evaluasi penyelenggaraan praktikum.
d. Memelihara sarana penyelenggaraan praktikum
e. Mengembangkan sarana sesuai kebutuhan
f. Berkoordinasi dengan unsur atau unit yang relevan.

4. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala Lab mempunyai wewenang,
yaitu:

a. Memberi tugas dan arahan serta mengkoordinir pelaksanaan tugas bawahan
b. Mengusulkan sarana praktikum yang diperlukan sesuai kebutuhan

5. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala Lab beranggungjawab
terhadap:
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a. Kesiapan sarana praktikum
b. Ketepatan pelaksanaan tugas
c. Kebenaran ketepatan laporan pelaksanaan tugas

6. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala Lab Biomedik Terpadu
dibantu oleh 1 (satu) atau lebih tenaga analis dan bertanggungjawab kepada Dekan

1. Unit Laboratorium Biologi Molekuler (Lab Biomol) adalah unit penunjang akademik,
dipimpin oleh seorang Kepala yang diangkat dan diberhentikan oleh Dekan atas
pertimbangan Senat

2. Lab Biomol, bertugas mengembangkan penelitian Biomol dan menyelenggarakan
proses pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa
dalam bidang Biomol

3. Dalam melaksanakan tugasnya, Unit Lab Biomol mempunyai fungsi, yaitu:
b. Mengembangkan sarana, SDM dan kapasitas Lab Biomol
c. Mempersiapkan sarana untuk penyelenggaraan praktikum
d. Menyelenggarakan praktikum di bidang ilmu tertentu untuk mahasiswa
e. Melakukan pemeriksaan berbagai sediaan lab untuk tujuan penelitian dan

pengabdian.
f. Melakukan evaluasi penyelenggaraan praktikum dan kapasitas lab.
g. Berkoordinasi dengan unsur atau unit yang relevan, serta pihak lain yang

membutuhkan jasa Lab Biomol.
4. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala Lab Biomol mempunyai

wewenang, yaitu:
a. Memberi tugas dan arahan serta mengkoordinir pelaksanaan tugas bawahan
b. Mengusulkan sarana praktikum yang diperlukan sesuai kebutuhan

5. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala Lab Biomol bertanggungjawab
terhadap:

a. Kelancaran dan ketepatan pelaksanaan kegiatan
b. Kebenaran dan kelengkapan laporan

6. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala Lab Biomol dibantu oleh 1
(satu) atau lebih tenaga analis dan/atau dan bertanggungjawab
kepada Dekan.
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1. Unsur Pelaksana Administrasi sebagaimana pasal 12 ayat 5 adalah Bagian Tata Usaha
(TU) yang dipimpin oleh seorang Kepala, diangkat dan diberhentikan oleh Rektor atas
usulan Dekan dengan persetujuan Yayasan

2. Bagian Tata Usaha mencakup 3 (tiga) Sub-Bagian, yaitu:
a. Sub-Bagian Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni
b. Sub-Bagian Keuangan dan Kepegawaian
c. Sub-Bagian Umum dan Perlengkapan

3. Kepala Bagian Tata Usaha (Ka. Bag. TU) bertugas memimpin dan mengkoordinasikan
kegiatan administrasi, ketatausahaan, dan kerumahtanggaan.

4. Dalam melaksanakan tugasnya, Ka. Bag. TU mempunyai fungsi, yaitu:
a. Menyusun rencana dan program kerja tahunan di bidang ketatausahaan dan

kesekretariatan
b. Menyelenggarakan dan mengkoordinasikan kegiatan administarsi umum yang

meliputi bidang ketatausahaan, kerumahtanggaan, akademik, kemahasiswaan,
keuangan, kepegawaian dan perlengkapan

c. Mengkoordinasikan pembinaan dan pengawasan kegiatan ketatausahaan
d. Mengkoordinasikan penyelenggaraan administrasi  pendidikan, kemahasiswaan,

dan alumni.
e. Mengkoordinasikan penyelenggaraan administrasi penelitian dan pengabdian
f. Mengkoordinasikan penyelenggaraan administrasi keuangan dan kepegawaian.
g. Mengkoordinasikan penyelenggaraan administrasi umum dan perlengkapan
h. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan hubungan masyarakat
i. Mengkoordinasikan kegiatan untuk terciptanya suasana kerja yang kondusif
j. Mengkoordinasikan kegiatan administrasi unit-unit internal Fakultas dan

Universitas.
k. Mengkoordinasikan pemeliharaan kebersihan,  keindahan  dan keamanan  (K3)

ruang kantor, ruang kuliah, laboratorium, dan fasilitas umum lainnya
l. Menilai prestasi kerja bawahan untuk dijadikan bahan pembinaan karir yang

bersangkutan
m. Menghimpun,  menelaah dan menyebarluaskan peraturan perundang-

undangan yang berhubungan dengan Fakultas
n. Mengkoordinasikan rapat dinas, upacara resmi dan pertemuan lainnya
o. Melaksanakan urusan perlengkapan yang meliputi perencanaan, pengadaan,

penyimpanan, pendistribusian, perawatan inventarisasi dan usul penghapusan
barang perlengkapan

p. Mempersiapkan dan melaksanakan urusan kepegawaian yang meliputi
penyusunan  formasi,  pengadaan, usul mutasi, pembinaan dan kesejahtaraan
pegawai
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q. Melaksanakan urusan keuangan yang meliputi penyusunan anggaran,
penggunaan, pelaksanaan anggaran dan memonitor pelaksanaan anggaran

r. Menyusun acuan untuk bahan penyusun anggaran resmi dan penggunaan
SPP/DPP dalam pembangunan

s. Melaksanakan administrasi hubungan masyarakat dan kerjasama dengan pihak
lainnya

5. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Ka.Bag.TU mempunyai wewenang,
yaitu:

a. Menentukan prioritas pekerjaan
b. Memberi umpan balik kepada atasan
c. Memberi nilai DP3 bawahan
d. Memaraf dan menandatangani surat-surat dinas sesuai dengan ketentuan
e. Menolak hasil kerja bawahan yang tidak relevan.
f. Menyetujui cuti/izin bawahan.
g. Menegur bawahan yang lalai melaksanakan tugas

6. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Ka.Bag.TU bertanggungjawab
terhadap:

a. Ketepatan kebenaran dan program kerja
b. Keserasian dan keterpaduan hubungan kerja.
c. Kebenaran dan ketepatan bahan kerja
d. Kebenaran dan ketepatan hasil kerja
e. Kelancaran dan ketepatan pelaksanaan tugas
f. Kedisplinan bawahan
g. Kerahasiaan surat, dokumen, data dan informasi
h. Ketepatan pendayagunaan ATK dan APK
i. Kebenaran dan kelengkapan laporan

7. Dalam melaksanakan tugasnya Ka. Bag. TU dibantu oleh 3 (tiga) Kepala Sub-Bagian
(Ka.Sub-Bag.) dengan sejumlah staf dan tugas dan fungsinya masing-masing

8. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Ka. Bag. TU bertanggungjawab
kepada Dekan.

Sub-Bagian Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni dipimpin oleh seorang Kepala Sub-
Bagian yang diangkat dan diberhentikan oleh Rektor atas usulan Dekan dengan
persetujuan Yayasan.
Sub-Bagian Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni bertugas membantu Kepala Bagian
Tata Usaha dalam mengelola administrasi akademik, kemahasiswaan dan alumni
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Dalam melaksanakan tugasnya, Ka.Sub-Bag. Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni
mempunyai fungsi, yaitu:

a. Menyenyelenggarakan administrasi pendidikan, penelitian dan pengabdian
b. Melaksanakan  administrasi kegiatan kemahasiswaan dan alumni.
c. Melaksanakan administrasi kerjasama pendidikan dan penelitian di lingkungan

Universitas.
d. Mengolah data dalam bidang administrasi akademik, kemahasiswaan dan alumni
e. Membuat laporan kegiatan akademik, kemahasiswaan dan alumni

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Ka.Sub-Bag. Akademik,
Kemahasiswaan dan Alumni mempunyai wewenang, yaitu:

a. Menentukan prioritas pekerjaan dan mengusulkan kepada atasan
b. Memberikan umpan balik kepada atasan

Mengatur bawahan agar kinerjanya efektif dan efisien sesuai tugas dan fungsinya
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Ka.Sub-Bag. Akademik,
Kemahasiswaan dan Alumni bertanggungjawab terhadap:

a. Efektivitas dan efisiensi kinerja bawahan dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya Keberlanjutan pemutahiran ( ) data SIM-T

b. Kebenaran dan ketepatan laporan sesuai tugas dan fungsinya
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Ka. Sub-Bag Akademik,
Kemahasiswaan dan Alumni bertanggungjawab kepada Ka.Bag.TU.

1. Sub Bagian Administrasi Keuangan dan Kepegawaian dipimpin oleh seorang Ka.Sub-
Bag. yang diangkat dan diberhentikan oleh Rektor atas usulan Dekan dengan
persetujuan Yayasan, dan dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada
Ka.Bag.TU.

2. Ka.Sub-Bag. Administrasi Keuangan dan Kepegawaian bertugas membantu Kepala
Bagian Tata Usaha dalam menunjang administrasi keuangan dan kepegawaian

3. Dalam melaksanakan tugasnya, Ka.Sub-Bag. Administrasi Keuangan dan
Kepegawaian mempunyai fungsi, yaitu meliputi:

a. Menyenyelenggarakan administrasi keuangan.
b. Menyenyelenggarakan administrasi kepegawaian
c. Mengolah data administrasi keuangan dan kepegawaian.
d. Membuat laporan administrasi keuangan dan kepegawaian

4. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Ka.Sub-Bag. Administrasi Keuangan
dan Kepegawaian mempunyai wewenang, yaitu:

a. Menentukan prioritas pekerjaan dan mengusulkan kepada atasan
b. Memberikan umpan balik kepada atasan
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c. Mengatur bawahan agar kinerjanya efektif dan efisien sesuai tugas dan
fungsinya

5. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Ka.Sub-Bag. Administrasi Keuangan
dan Kepegawaian bertanggungjawab terhadap:

a. Efektivitas dan efisiensi kinerja bawahan dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya

b. Keberlanjutan updating data SIM-T
c. Kebenaran dan ketepatan laporan sesuai tugas dan fungsinya

6. Ka.Sub-Bag. Administrasi Keuangan dan Kepegawaian bertanggungjawab kepada
Ka.Bag.TU.

1. Sub-Bagian Administrasi Umum dan Perlengkapan dipimpin oleh seorang Ka.Sub-Bag.
yang diangkat dan diberhentikan oleh Rektor atas usulan Dekan dengan persetujuan
Yayasan, dan dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada Kepala
Bagian Tata Usaha.

2. Ka.Sub-Bag. Administrasi Umum dan Perlengkapan memiliki tugas membantu Kepala
Bagian Tata Usaha dalam menunjang administrasi umum dan perlengkapan

3. Dalam melaksanakan tugasnya, Sub-Bagian Administrasi Umum dan Perlengkapan
mempunyai fungsi, yaitu:

a. Menyenyelenggarakan kesekretariatan bidang umum dan perlengkapan
b. Menyenyelenggarakan tugas-tugas terkait hubungan masyarakat (kehumasan)
c. Menyediakan perlengkapan, mencakup sarana dan prasarana pendidikan dan

penunjang pendidikan
d. Melaksanakan tata-kelola kerumahtanggaan dan pemeliharaan

ketertiban/keamanan
e. Mengolah data administrasi umum dan perlengkapan.
f. Membuat laporan administrasi umum dan perlengkapan

4. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Ka.Sub-Bag. Administrasi Umum dan
Perlengkapan mempunyai wewenang, yaitu:

a. Menentukan prioritas pekerjaan dan mengusulkan kepada atasan
b. Memberikan umpan balik kepada atasan
c. Mengatur bawahan agar kinerjanya efektif dan efisien sesuai tugas dan

fungsinya
5. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Ka.Sub-Bag. Administrasi Umum dan

Perlengkapan bertanggungjawab terhadap:
a. Efektivitas dan efisiensi kinerja bawahan dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya
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b. Keberlanjutan pemutahiran ( ) data SIM-T
c. Kebenaran dan ketepatan laporan sesuai tugas dan fungsinya

6. Ka.Sub-Bag Administrasi Umum dan Perlengkapan bertanggungjawab kepada
Ka.Bag.TU.

1. Unsur Penjaminan Mutu sebagaimana Pasal 12 ayat 6 disebut Unit Penjaminan Mutu
(UPM) Fakultas, dipimpin oleh seorang Kepala yang diangkat dan diberhentikan oleh
Rektor atas usulan Dekan dengan persetujuan Yayasan.

2. UPM terdiri dari dua Seksi:
a. Seksi Pengkajian dan Pengembangan
b. Seksi Monitoring dan Evaluasi

3. UPM mempunyai tugas mengelola penjaminan mutu di Fakultas
4. Dalam melaksanakan tugasnya, UPM berfungsi sebagai unit pengendalian dan

pengawasan terhadap mutu penyelenggaraan insitusi, mencakup:
a. Membuat perencanaan penjaminan mutu internal mengacu kepada visi, misi,

tujuan dan sasaran institusi
b. Menyenyelenggarakan pelatihan, konsultasi, pendampingan dan koordinasi di

bidang penjaminan mutu di Fakultas,
c. Menyenyelenggarakan penjaminan mutu akademik secara berkelanjutan
d. Menyenyelenggarakan audit mutu akademik internal (AMAI) secara berkala

terhadap program studi
e. Berkoordinasi dengan TPPM Prodi untuk melakukan monitoring dan evaluasi

internal (monevin)
f. Menyusun standar penjaminan mutu internal
g. Membantu meningkatkan akreditasi Prodi dan Fakuoltas
h. Memperoleh umpan balik dari pemangku kepentingan ( terkait

dengan mutu pelayanan institusi
i. Menyusun laporan hasil kegiatan penjaminan mutu
j. Berkoordinasi dengan Badan Penjaminan Mutu (BPM) Universitas.

5. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala UPM mempunyai wewenang:
a. Mengusulkan kepada Dekan terkait kebutuhan pelaksanaan penjaminan mutu
b. Memberikan umpan balik kepada pimpinan Program Studi dan Fakultas terkait

hasil kegiatan penjaminan mutu
6. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala UPM bertanggungjawab

terhadap:
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a. Terlaksananya penjaminan mutu internal secara berkelanjutan
b. Kebenaran dan ketepatan laporan hasil kegiatan penjaminan mutu.

éò Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala UPM bertanggungjawab
kepada Dekan.

1. Rumah Sakit Pendidikan adalah rumah sakit yang memiliki fungsi sebagai tempat
pendidikan, penelitian, dan pelayanan kesehatan secara terpadu dalam bidang
pendidikan kedokteran.

2. Rumah Sakit Pendidikan dan Fakultas mempunyai perjanjian kerjasama tertulis
sebagai tempat pendidikan untuk mencapai kopetensi sebagai dokter.

3. Rumah Sakit Pendidikan terdiri dari Rumah Sakit Pendidikan Utama (RSPU), Rumah
Sakit Pendidikan Afiliasi (RSPA) dan Rumah Sakit Pendidikan Satelit (RSPS) yang
ditetapkan berdasarkan kerjasama operasional antara Rumah Sakit dengan Fakultas.

4. Rumah Sakit Pendidikan memiliki fungsi pelayanan, pendidikan dan penelitian bidang
kedokteran.

5. Dalam menjalankan fungsi pendidikan bidang kedokteran Rumah Sakit Pendidikan
bertugas :

a. Menyediakan dosen yang melakukan bimbingan dan pengawasan terhadap
mahasiswa dalam memberikan pelayanan klinis sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

b. Berperan serta dalam menghasilkan dokter.
c. Membina rumah sakit dan tempat pendidikan lain di dalam jejaring Rumah

Sakit Pendidikan.
d. Menyediakan pasien/klien dengan variasi kasus dan jumlah yang sesuai

dengan kebutuhan pendidikan.
6. Dalam menjalankan fungsi penelitian rumah sakit pendidikan bertugas :

a. Melaksanakan penelitian translasional dan/atau penelitian di bidang ilmu dan
teknologi kedokteran.

b. Menilai, menapis dan/atau mengadopsi teknologi kedokteran dan teknologi
kesehatan lainnya.

c. Mengembangkan pusat unggulan bidang kedokteran spesialistik-
subspesialistik dan spesialisasi bidang kesehatan lainnya.

d. Mengembangkan penelitian dengan tujuan untuk kemajuan pendidikan
kedokteran dan kesehatan lainnya.
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e. Mengembangkan kerjasama dengan pelaku industri bidang kesehatan dan
pihak lain yang terkait.

Dalam melaksanakan fungsinya rumah sakit pendidikan memiliki kewajiban :
a. Meningkatkan mutu pelayanan dan keselamatan pasien/klien
b. Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia secara terus menerus sesuai

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kedokteran serta
kesehatan lain.

c. Menyelenggarakan jejaring pelayanan rujukan dan membina fasilitas
pelayanan kesehatan tingkat pertama.

d. Menjalankan tata-kelola organisasi dan tata-kelola klinis yang efektif, efisien
dan akuntabel.

e. Meningkatkan fasilitas peralatan pendidikan bidang kedokteran dan kesehatan
lain sesuai dengan perkembangn teknologi dan kebutuhan masyarakat
berdasarkan fungsi dan klasifikasinya.

f. Meningkatkan penelitian klinis dan penelitian lain di bidang kesehatan.

1. Komite Koordinasi Pendidikan (Komkordik) pelaksana pendidikan profesi di RSPU
dibentuk oleh : Direktur RS bersama Dekan dalam rangka melaksanakan koordinasi
terhadap seluruh proses pembelajaran klinik.

2. Komkordik mempunyai tugas :
a. Memberikan dukungan administrasi proses pembelajaran klinik di rumah sakit

pendidikan
b. Menyusun perencanaan kegiatan dan anggaran belanja tahunan

pembelajaran klinik sesuai kebutuhan.
c. Menyusun perencaraan sarana dan prasarana yang di butuhkan oleh

mahasiswa.
d. Membentuk sistem informasi terpadu untuk menunjang penyelenggaraan

fungsi pelayanan, pendidikan dan penelitian bidang kedokteran dan kesehatan
lain.

e. Melakukan koordinasi dalam rangka fasilitasi kepada seluruh mahasiswa yang
melaksanakan pembelajaran klinik serta dosen dan penyelia yang melakukan
bimbingan dan supervisi proses pembelajaran klinik mahasiswa.

f. Melakukan supervisi dan koordinasi penilaian kinerja terhadap dosen atas
seluruh proses pelayanan yang dilakukan termasuk yang dilakukan di jejaring
Rumah Sakit Pendidikan.
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g. Melakukan pemantauan dan evaluasi penyelenggaraan proses pembelajaran
klinik mahasiswa.

h. Melaporkan hasil kerja secara berkala kepada direktur Rumah Sakit
Pendidikan dan pimpinan Fakultas.

3. Komkordik merupakan unit fungsional dan berkedudukan di Rumah Sakit Pendidikan
dan bertanggung jawab kepada Direktur Rumah Sakit Pendidikan.

1. Dinas Kesehatan Propinsi dan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota bekerjasama dengan
Fakultas dalam penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi sesuai dengan
perjanjian kerjasama.

2. Dinas Kesehatan Propinsi dan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota bertugas membantu
Fakultas dalam menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

3. Dalam menyelenggarakan pendidikan, Dinas Kesehatan berkewajiban menyediakan
tempat pendidikan.

Pimpinan Unit Organisasi Fakultas berkewajiban untuk:
1. Memimpin dan mengkoordinasikan staf di lingkungan  masing-masing.
2. Melaksanakan pembinaan terhadap staf di lingkungan  masing-masing
3. Memberikan laporan, baik diminta maupun tidak, kepada atasan masing-masing sesuai

dengan struktur organisasi Fakultas.
4. Setiap personalia yang bertugas di lingkungan Fakultas wajib mengikuti dan mematuhi

peraturan yang berlaku serta bertanggung jawab kepada atasan.

Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan program dan kegiatan, dilaksanakan melalui:
1. Rapat Pimpinan minimal sekali dalam satu bulan
2. Rapat Senat minimal sekali dalam tiga bulan
3. Rapat koordinasi sesuai dengan kebutuhan
4. Rapat internal di masing-masing Unit minimal sekali dalam satu bulan.
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1. Dekan diangkat dan diberhentikan oleh Rektor atas pertimbangan Senat Fakultas

dengan persetujuan Yayasan.

2. Para Wakil Dekan diangkat dan diberhentikan oleh Rektor atas pertimbangan Senat

Fakultas dengan persetujuan Yayasan.

3. Masa jabatan Dekan dan Wakil Dekan adalah 4 (empat) tahun dan dapat diangkat

kembali dengan ketentuan tidak lebih dari 2 (dua) kali masa jabatan berturut-turut.

4. Dalam hal Dekan berhalangan sementara, maka tugas-tugas Dekan didelegasikan

kepada Wakil Dekan I atau yang ditunjuk secara resmi sampai Dekan dapat

melaksanakan tugas kembali.

5. Dalam hal Dekan berhalangan tetap, Wakil Dekan I atau yang ditunjuk diangkat menjadi

Pelaksana Tugas Dekan oleh Rektor sampai jabatan Dekan berakhir.

1. Unit dalam unsur pelaksana akademik dipimpin oleh seorang Kepala yang diangkat dan

diberhentikan oleh Dekan setelah mendapat pertimbangan Senat.

2. Masa jabatan Kepala Unit selama 4 (empat) tahun, dan dapat diangkat kembali.

1. Kepala Bagian Tata Usaha dan Kepala Sub-Bagian Tata Usaha diangkat dan
diberhentikan oleh Rektor atas usulan Dekan dengan persetujuan Yayasan

2. Kepala Bagian Tata Usaha dan Kepala Sub-Bagian Tata Usaha dapat diganti sewaktu-
waktu (dimutasi) atas usulan Dekan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan yang ada di
Fakultas atau di  Universitas.
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1. Biaya penyelenggaraan pendidikan bersumber dari masyarakat, pemanfaatannya
dirancang dalam bentuk Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahunan (RKAT) yang
disusun oleh Fakultas dan diverifikasi oleh Rektorat serta disahkan oleh Yayasan

2.   Biaya juga bersumber dari bantuan instansi atau lembaga lain yang sah di luar Yayasan
dan tidak mengikat

3. Dana yang diperoleh dimanfaatkan untuk penyelenggaraan pendidikan dan kegiatan
lainnya sesuai dengan rencana kerja Fakultas dengan mekanisme sesuai ketentuan
yang berlaku.

4. Biaya-biaya yang muncul sebagai akibat dari pelaksanaan program yang dikembangkan
oleh Fakultas diatur dalam RKAT Fakultas.

5.   Mekanisme penggunaan dan sistem pelaporan anggaran mengacu kepada kebijakan
Rektorat dan Yayasan

1. Struktur organisasi Fakultas sebagaimana pasal 11 dievaluasi setiap empat tahun
sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan

2. Perubahan Stuktur Organisasi FKIK Unwar sebagaimana ayat 1 diusulkan oleh Dekan
melalui Rektor kepada Yayasan untuk mendapat persetujuan dan penetapan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

1. Hal-hal yang belum diatur dalam keputusan ini akan diatur kemudian dengan ketentuan
tersendiri.

2. Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dan apabila ada kekeliruan dalam
penetapan ini akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.
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